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ABSTRAK 
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) berkembang dengan banyak jenisnya dan 
permintaannya yang semakin meningkat. Berkembang serta meningkatnya 
permintaan akan program Kredit Pemilikan Rumah (KPR) juga tidak lepas dari 
andil para pihak yang terdapat dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Di dalam 
program Kredit Pemilikan Rumah (KPR) terdapat 3 pihak yang terlibat. Para 
pihak yang terlibat adalah konsumen sebagai pembeli (debitur), pengembang 
(developer) sebagai penyedia lahan atau rumah, serta bank sebagai kreditur. 
Secara singkat hubungan para pihak diatas dalam transaksi pengadaan rumah 
melalui Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah konsumen (debitur) sebagai 
pembeli, membeli rumah dengan pengembang (developer) dengan cara membayar 
uang muka (sebagian dari total harga rumah) sebesar 30% dari harga jual rumah 
secara keseluruhan, sedangkan sisa 70% konsumen meminjam/kredit melalui bank 
(kreditor), oleh bank pinjaman/kredit konsumen tersebut kemudian 
disalurkan/dicairkan kepada pengembang sebagai pelunasan pembelian rumah.  
Kata Kunci: Permasalahan, Kredit Rumah 
ABSTRACT 
Credit (KPR) developed many kinds and the demand is increasing. Develop as 
well as increased demand for program loans (mortgages) can not be separated 
from the contribution of the parties contained in the mortgage (KPR). In the 
program mortgage (KPR) there are three parties involved. The parties involved 
are the consumer as a buyer (debtor), developers (developers) to provide land or 
house, as well as the creditor banks. Briefly relationship of the parties on the 
procurement transactions of the house through a mortgage (KPR) is a consumer 
(debtor) as a buyer, bought the house with the developer (developer) by way of an 
advance payment (part of the total price of the house) of 30% of the sale price the 
whole house, while the remaining 70% of consumers borrow / loan through the 
bank (creditor), by bank loans / consumer credit is then distributed / disbursed to 
the developer as a settlement house purchase. 
 Keywords: Problem, Credit, The house 
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1. PENDAHULUAN 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan paling pokok dalam kehidupan 
manusia. Rumah sebagai tempat berlindung dari segala cuaca sekaligus sebagai 
tempat tumbuh kembang komunitas terkecil manusia, yaitu keluarga. akan tetapi 
memiliki rumah bukanlah hal yang mudah. Mengingat harganya yang semakin 
melambung tinggi, kemudian seiring kemajuan teknologi, perkembangan 
ekonomi, dan pertambahan manusia itu sendiri, lahan untuk perumahan semakin 
berkurang. Berkurangnya lahan bagi perumahan mengakibatkan persaingan, 
sehingga membangun rumah membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Membangun 
ataupun membeli rumah memerlukan banyak dana, banyak masyarakat yang 
kesulitan memperoleh rumah. Padahal tidak semua orang mempunyai dana yang 
cukup, walaupun kebutuhannya akan rumah sudah cukup mendesak.
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Ada anggapan bahwa yang berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya 
dengan uang. Di Indonesia, Undang-Undang yang mengatur tentang Perbankan 
adalah Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan jo Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-undang tersebut 
menjadi pedoman dan acuan bagi bank-bank yang ada di Indonesia dalam 
menjalankan kegiatan perbankan. Inti dari undang-undang tersebut adalah berisi 
tentang aturan-aturan atau tata cara dalam kegiatan perbankan di Indonesia agar 
para pelaku dalam kegiatan perbankan dapat menjalankan kegiatan perbankannya 
tersebut dengan lancar dan tidak ada yang namanya hambatan dalam kegiatan 
perbankan di Indonesia. 
Zaman era globalisasi saat ini, Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
berkembang dengan banyak jenisnya dan permintaannya yang semakin 
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meningkat. Berkembang serta meningkatnya permintaan akan program Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) juga tidak lepas dari andil para pihak yang terdapat 
dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Di dalam program Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) terdapat 3 pihak yang terlibat. Para pihak yang terlibat adalah 
konsumen sebagai pembeli (debitur), pengembang (developer) sebagai penyedia 
lahan atau rumah, serta bank sebagai kreditur.
2
Secara singkat hubungan para pihak diatas dalam transaksi pengadaan 
rumah melalui Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah konsumen (debitur) 
sebagai pembeli, membeli rumah dengan pengembang (developer) dengan cara 
membayar uang muka (sebagian dari total harga rumah) sebesar 30% dari harga 
jual rumah secara keseluruhan, sedangkan sisa 70% konsumen meminjam/kredit 
melalui bank (kreditor), oleh bank pinjaman/kredit konsumen tersebut kemudian 
disalurkan/dicairkan kepada pengembang sebagai pelunasan pembelian rumah. 
Jadi, pihak debitur hanya tinggal membayar angsuran atau Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) tersebut kepada pihak bank (kreditor). Kredit 
pengembang dengan cara kredit melalui bank jumlahnya relatif cukup besar. 
Mengantisipasi hal tersebut antara pengembang dan bank biasanya dalam praktek 
membuat perjanjian kerjasama pemberian fasilitas kredit pemilikan rumah.
3
Tujuan dari adanya perjanjian kerjasama antara bank dengan developer adalah 
untuk memudahkan bank mengadakan kerjasama dalam pemberian fasilitas kredit 
pemilikan rumah. Dengan adanya perjanjian kerjasama tersebut, bank dapat 
mengetahui bagaimana reputasi developer tersebut dan dari sisi legal, diharapkan 
bank terlindungi karena adanya kerjasama tersebut, sehingga perlu adanya 
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kerjasama dalam bentuk tertulis, yang biasanya di dasari oleh perjanjian 
kerjasama. 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimana gambaran kredit perumahan, (2) Apa sajakah 
Permasalahan yang berkaitan dengan KPR, serta (3) Bagaimanakah model 
penyelesaian dalam perjanjian kredit macet? Tujuan penelitian ini adalah: 
(1) Tujuan objektif mendeskripsikan tentang Bagaimana gambaran kredit 
perumahan, Permasalahan yang berkaitan dengan KPR serta model penyelesaian 
dalam perjanjian kredit macet. (2) Tujuan subjektif, menambah wawasan 
pengetahuan serta pemahaman penulis terhadap penerapan teori-teori yang penulis 
peroleh selama menempuh kuliah dalam mengatasi masalah hukum yang terjadi 
dalam masyarakat.  Selain itu, untuk mengembangkan daya penalaran dan daya 
pikir penulis agar dapat berkembang sesuai dengan bidang penulis. Selain itu juga 
untuk  memperoleh data  yang penulis pergunakan dalam penyusunan skripsi 
sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan dalam ilmu hukum 
pada Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Manfaat teoritis, 
mengembangkan pengetahuan dibidang hukum perdata, memberikan sumbangan 
referensi bagi pengembangan ilmu hukum yaitu hukum perdata dan hukum 
agraria. (2) Manfaat praktis, mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir, 
dinamis sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menetapkan ilmu 
yang diperoleh. Di samping itu, memberikan sumbangan pemikiran dan wacana 
yang luas bagi para pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini, untuk melatih 
penulis dalam mengungkapkan masalah tertentu secara sistematis dan berusaha 
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memecahkan masalah yang ada dengan metode ilmiah yang menunjang 
pengembangan ilmu pengetahan yang penulis dapat selama perkuliahan. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah deskriptif analitis dengan 
pendekatan yuridis empiris yaitu suatu pendekatan penelitian hukum dikonsepkan 
sebagai pranata sosial yang secara riil dikaitkan dengan variabel-variabel sosial 
yang lain. Sumber dan jenis data yang digunakan adalah data primer, data 
sekunder, dan tersier. Metode pengumpulan data dengan wawancara, studi riset 
dan studi kepustakaan. Penganalisaan bahan hukum yang terkumpul, baik dari 
data primer maupun data sekunder, dipergunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu 
dengan mendeskripsikan bahan hukum terlebih dahulu kemudian menganalisa.
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3.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran Kredit Perumahan 
Berdasarkan pengertian secara umum perilaku adalah segala perbuatan 
atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Tindakan sendiri merupakan 
salah satu bentuk dari perilaku. Sedangkan tindakan adalah proses mencapai 
tujuan atau sasaran (misalnya organisasi, kepemimpinan). Dengan sarana yang 
paling tepat (misalnya organisasi impersonal, kepemimpinan yang berbobot).  
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang bagaimana perilaku nasabah 
dalam pemanfaatan kredit pemilikan rumah. Yaitu perilaku dalam proses 
pengajuan kredit pemilikan rumah, dan bagaimana tindakan atau perilaku nasabah 
terhadap rumah hasil dari pemanfaatan KPR. 
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Pertama, proses pengajuan Kredit Pemilikan Rumah. Dalam proses 
pengajuan kredit pemilikan rumah ini yang terlibat adalah karyawan yang 
menangani masalah KPR di Bank BCA mulai pada bagian Loan Service sampai 
bagian CWO (penanganan nasabah yang menunggak). Pengajuan KPR merupakan 
tindakan awal ketika nasabah ingin memiliki rumah melalui sistem kredit, berikut 
ungkapan nasabah yang sejak awal mengajukan kredit pemilikan rumah yaitu 
Bapak Suyamto: 
“Ya lumayan-lumayan gampang, yang mungkin ada perlu dibenahi 
artinya e e syarat itu harus bener-bener ada di brosur itu dan ndak usah 
2x kerja misalnya wah ini kurang ini pak sebetulnya eh sebaiknya itu di 
kompliti sekalian di data persyaratan kadangkan di situ ga ada kan ini apa 
ini kadang waktu memang perlu ini juga kan pertimbangan.” 
 Berdasarkan pengertian di atas bahwa dirasa pengajuannya sebenarnya 
mudah namun di lapangan nasabah harus kembali datang untuk melengkapi 
persyaratan kredit pemilikan rumah yang masih belum lengkap. Padahal dari 
keinginan nasabah dapat dibuatkan data secara rinci mengenai hal untuk 
melengkapi KPR agar nasabah tidak banyak membuang waktunya. Sementara itu 
ada juga nasabah Bapak Sulistiyanto yang mengungkapkan hal berikut ini: 
”Wah mudah saya, waktu itu mudah malam saya didatangi paginya 
dipanggil BCApada waktu itu kantornya belum di sini mas masih kecil 
kantornya di beteng masih kaya rumah masih kaya los-losan gitu aja thok 
udah belum sebesar ini belum sebesar ini.” 
Kedua, pemanfaatan Kredit Pemilikan Rumah. Pemanfaatan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) di sini adalah bagaimana tindakan atau perilaku nasabah 
terhadap rumah hasil dari pemanfaatan KPR. Apakah sudah digunakan sesuai 
dengan  adanya  subsidi  bagi  nasabah  yang  mengambil kredit pemilikan rumah 
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tersebut yaitu untuk kebutuhan pokok tempat tinggal ataukah untuk investasi 
maupun yang lain Akan tetapi juga terdapat responden yang telah tercukupi 
kebutuhan primernya maka memiliki rumah lagi sebagai investasi pribadi maupun 
investasi bagi putra-putrinya setelah dewasa. Responden lain mengatakan bahwa 
sebenarnya rumahnya dibisniskan tetapi beliau tidak merasa itu bisnis karena 
tidak ada unsur keuntungan melainkan agar rumahnya terurus karena harus 
bekerja di kota lain. 
Apabila dikaitkan dengan teori, pentingnya pemahaman orientasi individu 
yang bersifat subyektif, termasuk definisi situasi serta kebutuhan dan tujuan 
individu. Dan analisa menggunakan alat tujuan (means and frame work). Intinya 
bahwa (1) tindakan itu diarahkan pada tujuannya (memiliki suatu tujuan) ; (2) 
tindakan terjadi dalam suatu situasi, dimana elemennya sudah pasti, sedangkan 
elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang bertindak itu sebagai alat menuju 
tujuan itu; dan (3) secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan 
penentuan alat dan tujuan  pemikiran Parsons di atas jika diterapkan dalam kajian 
penelitian ini bahwa nasabah kredit pemilikan rumah mempunyai tujuan yaitu 
agar dapat memenuhi kebutuhan primer yaitu rumah yang serba sulit seperti 
sekarang ini dengan cara memanfaatkan rumah tersebut untuk kebutuhan tempat 
tinggal, bisnis, maupun investasi pribadi, serta investasi bagi putra-putrinya 
sehingga muncul tindakan untuk mencapai tujuan tersebut.
5
 Parsons juga
menjelaskan bahwa orientasi orang bertindak itu terdiri dua elemen dasar yaitu 
orientasi motivasional dan orientasi nilai. 
Orientasi motivasional menunjuk pada keinginan untuk memperbesar 
kepuasan dan menyeimbangkan sedangkan orientasi nilai menunjuk pada 
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standart-standart yang mengendalikan pilihan-pilihan individu (alat dan tujuan) 
dan prioritas sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan yang 
berbeda. Dimensi kognitif adalah salah satu dimensi dari orientasi motivasional 
pada dasarnya menunjuk pada pengetahuan orang yang bertindak itu mengenai 
situasinya, khususnya kalau dihubungkan dengan kebutuhan dan tujuan-tujuan 
pribadi.
6
 Dimensi ini mencerminkan kemampuan dasar manusia untuk
membedakan antara rangsangan-rangsangan yang berbeda dan membuat 
generalisasi dari satu rangsangan dengan rangsangan yang lainnya. Memanfaatkan 
kredit pemilikan rumah adalah suatu hak yang harus diterima oleh nasabah yang 
betul-betul akad kreditnya telah disetujui oleh pihak Bank. 
3.2. Faktor-faktor yang menyebabkan Pembiayaan KPR bermasalah pada 
Bank BCA 
Faktor penyebab pembiayaan KPR menjadi bermasalah yang sering terjadi 
khususnya di Bank BCA Cabang Boyolali: (1) Berasal dari faktor internal 
perbankan yaitu faktor analisis kredit pembiayaan yang tidak akurat. Faktor ini 
disebabkan karena banyaknya nasabah yang mengajukan pembiayaan KPR di 
Bank BCA cabang Boyolali yang tidak diimbangi dengan jumlah SDM yang 
memadahi. Sehingga berakibat terhadap kekurang hati-hatian atau ketidak 
cermatan dalam melakukan analisis terhadap permohonan KPR yang masuk.  Dari 
kekurang hati-hatian atau ketidak cermatan dalam melakukan analisis tersebutlah 
menimbulkan pembiaayaan KPR menjadi bermasalah, (2) Berasal dari faktor 
internal nasabah yaitu kondisi nasabah yang sedang mengalami sakit parah dan 
berkepanjangan, dengan kondisi ini maka penghasilan menjadi terhenti dan uang 
yang dimiliki oleh nasabah lebih diprioritaskan untuk biaya pengobatan terlebih 
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dahulu. Sehingga dalam hal ini berakibat pada angsuran kreditnya menjadi 
terbengkalai atau macet. Kemudian juga dikarenakan nasabah dikeluarkan/di PHK 
dari pekerjaannya. 
Kondisi nasabah yang telah dikeluarkan/di PHK dari pekerjaannya secara 
otomatis nasabah sudah tidak mempunyai penghasilan. Selain itu, dikarenakan 
usaha yang sedang dijalankan oleh nasabah mengalami penurunan bahkan sampai 
mengalami kebangkrutan. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan nasabah 
tidak mempunyai kemampuan lagi untuk membayar angsuran kreditnya yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Pertama, faktor internal. Faktor yang muncul disebabkan oleh bank, 
biasanya disebabkan oleh ketidaktelitian pihak bank dalam menganalisis nasabah. 
Prediksi yang dilakukan bank tidak sesuai dengan yang terjadi . Pada Bank BCA 
Cabang Boyolali, faktor internal yang biasanya terjadi disebabkan oleh: 
(1) Kurang telitinya analis dalam menganalisa nasabah. Pihak bank tidak terlalu 
teliti dalam menyeleksi calon debitur. Bagaimana latar belakang calon debitur, 
usaha atau bisnis apa yang dijalankan oleh calon debitur. Pihak bank seharusnya 
dalam menyetujui pembiayaan hendaknya diproses melalui tahap-tahap, 
(2) Cakupan wilayah yang terlalu luas, sedangkan SDM tidak memadai. Luasnya 
wilayah yang dimiliki BCAdalam memasarkan KPR membuat pihak bank 
menghadapi kesulitan dalam meninjau debitur yang mengalami pembiayaan 
bermasalah, hal ini juga disebabkan SDM atau jumlah staff bagian collecting tidak 
sepadan dengan luasnya wilayah pemasaran KPR.
7
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Kedua, faktor eksternal. Timbulnya faktor ini bermulai dari nasabah itu 
sendiri. Pihak bank sebelum menyetujui pembiayaan sudah terlebih dahulu 
menganalisa nasabah (peminjam), tetapi terkadang muncul hal-hal yang tidak 
terduga yang sebelumnya tidak dicurigakan terjadi tetapi setelah berjalannya 
proses pembiayaan hal itu muncul seperti berikut: (1) Karakter nasabah. Debitur 
melakukan perjanjian dengan bank yang mana perjanjian tersebut tergolong 
kedalam perjanjian yang obyeknya tergolong besar.  Debitur yang menganggap 
sepele terhadap perjanjian berupa membayar angsuran KPR akan menyebabkan 
pembiayaan KPR menjadi bermasalah. Hal ini terlihat bahwa karakter debitur 
kurang baik, karena telah menganggap sepele pada angsuran KPR, (2) Kebutuhan 
nasabah. 
Nasabah pada Bank BCA Boyolali lebih dominan menggunakan 
Perumahan FLPP yang dikenal dengan produk KPR BCA Sejahtera B, Pembelian 
rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Biasanya penghasilan tidak 
mencukupi, biasanya ada keperluan yang tidak diduga seperti salah satu anggota 
keluarganya sakit sehingga harus dirawat dan membutuhkan biaya pengobatan 
sedangkan bulan itu harus mengangsur cicilan KPR .Akhirnya nasabah tidak dapat 
mengangsur cicilan KPR, (3) Banyak tunggakan di bank lain. Pihak Bank tidak 
mengetahui debitur mempunyai hutang pada Bank lain. Awalnya pihak bank 
sudah mengecek BI Checking dan tidak ditemukan permasalahan mengenai 
debitur yang bersangkutan, (4) Pengetahuan dari nasabah. Jadwal angsuran yang 
tidak diketahui oleh nasabah. Pihak bank sudah memberitahu sebelumnya untuk 
jadwal pembayaran angsuran, tetapi kembali lagi ke karakter nasabah. Nasabah 
menggampangkan untuk membayar angsuran bulan ini digabung dengan bulan 
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kemarin , jadi sering terjadi penumpukan angsuran.
8
Faktor eksternal menjadi hal yang dominan dalam pembiayaan KPR 
bermasalah. Hal ini dikatakan karena Bank BCA sudah berpengalaman 
berkecimpung dalam bidang pembiayaan KPR. Faktor eksternal terjadi diluar 
kendali Bank BCA.  Dalam prinsip 5C Bank BCA menurut penulis belum 
sepenuhnya menerapkannya seperti character, dalam hal penyaluran pembiayaan 
sering terjadi kesalah karena karakter nasabah yang pada akhirnya menganggap 
sepele membayar angsuran KPR. Dilihat dari kasus tersebut terlihat Bank BCA 
Syariah Kantor Cabang Semarang belum sepenuhnya menganalisa karakter 
nasabah. Dalam karakter juga terdapat latar belakang debiturnya, seperti gaya 
hidup debitur yang konsumtif sehingga debitur seringkali mempunyai pinjama 
juga di bank lain untuk memenuhi keinginannya, misalkan untuk cicilan motor 
debitur mengajukan pada Bank A, untuk KPR mengajukan pada Bank BCA 
Boyolali sedangkan penghasilan yang diperoleh oleh debitur tidak mencukupi 
untuk membayar angsuran, akhirnya timbullah pembiayaan bermasalah.
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3.3. Upaya yang Dilakukan Bank BCA Cabang Boyolali dalam 
Menghadapi Pembiayaan KPR Bermasalah  
Munculnya pembiayaan bermasalah disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti yang sudah di sebutkan di atas tadi. Pembiayaan bermasalah merupakan 
salah satu risiko pembiayaan dalam dunia perbankan, begitu juga yang di alami 
oleh Bank BCA. Yang dilakukan pihak bank (internal) dalam menghadapi 
pembiayaan bermasalah ada tiga tahap, seperti:
10
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Pertama, Rescheduling. Adalah suatu upaya hukum untuk melakukan 
perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit yang berkenaan dengan 
jadwal pembayaran kembali atau jangka waktu kredit termasuk tenggang, 
perubahan jumlah angsuran. 
Kedua, Reconditioning. Melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh 
persyaratan perjanjian, yang tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal 
angsuran dan atau jangka waktu kredit saja. 
Ketiga, Restructuring. Upaya yang dilakukan bank berupa melakukan 
perubahan syart-syarat perjanjian kredit berupa pemberian tambahan kredit atau 
melakukan konversi atas seluruh atau sebagian kredit yang masih menjadi bagian 
dari perusahaan, yang dilakukan dengan atau tanpa rescheduling maupun 
reconditioning. 
Selanjutnya, yang dilakukan pihak bank yaitu menyesuaikan angsuran. 
Ada dua penggolongan untuk penyesuaian angsuran itu sendiri. 
Pertama, PUST (Penjadwalan Ulang Sisa Tunggakan). Sisa tunggakan 
dijadikan satu dengan angsuran otomatis angsuran naik tunggakan hilang dan 
jangka waktu tetap. Debitur digolongkan kedalam PUSP apabila, Kebutuhan 
mendesak  Debitur telah jatuh tempo membayar angsuran pembiayaan tetapi ada 
kebutuhan yang tiba tiba muncul yang mau tidak mau debitur harus mengeluarkan 
uang untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga debitur terpaksa menunda 
pembayaran angsuran pembiayaan. Kebutuhan mendesak yang sering terjadi 
seperti anggota keluarga yang sakit dan terpaksa harus dilarikan ke rumah sakit 
yang biayanya tidak mungkin sedikit. 
Kedua, PUSP (Penjadwalan Ulang Sisa Pinjaman). Pihak Bank 
memperpanjang jangka waktu jatuh tempo pembiayaan tanpa mengubah sisa 
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kewajiban debitur yang harus dibayarkan kepada pihak Bank.  Maka jumlah 
pembayaran angsuran nasabah penerima fasilitas menjadi lebih ringan karena 
jumlahnya lebih kecil daripada jumlah angsuran semula, namun jangka wkatu 
angsurannya lebih panjang daripada angsuran semula 
4.PENUTUP 
4.1.Kesimpulan 
Pertama, gambaran kredit perumahan hampir semua nasabah kredit 
pemilikan rumah mengetahui dan memahami tentang layanan tersebut. 
Pengetahuan maksud dan tujuan disini adalah apa sebenarnya tujuan adanya kredit 
pemilikan rumah (KPR). Menurut beberapa sumber maksud dan tujuan 
diberikannya layanan kredit pemilikan rumah sudah jelas, artinya membantu para 
nasabah yang ingin memiliki rumah akan tetapi tidak mempunyai uang secara 
cash dalam jumlah banyak. Tujuan tersebut agar lebih ditekankan pada kebutuhan 
primer karena rumah merupakan tempat untuk tinggal dan untuk melakukan 
kegiatan lain. 
Kedua, faktor-faktor tersebut yang menyebabkan nasabah tidak 
mempunyai kemampuan lagi untuk membayar angsuran kreditnya yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: Faktor internal faktor yang muncul disebabkan oleh 
bank, biasanya disebabkan oleh ketidaktelitian pihak bank dalam menganalisis 
nasabah. Prediksi yang dilakukan bank tidak sesuai dengan yang terjadi. Faktor 
eksternal timbulnya faktor ini bermulai dari nasabah itu sendiri. Pihak bank 
sebelum menyetujui pembiayaan sudah terlebih dahulu menganalisa nasabah 
(peminjam), tetapi terkadang muncul hal-hal yang tidak terduga yang sebelumnya 
tidak dicurigakan terjadi tetapi setelah berjalannya proses pembiayaan hal itu 
muncul. 
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Ketiga, upaya yang dilakukan Bank BCA Cabang Solo dalam Menghadapi 
Pembiayaan KPR bermasalah  PUST (Penjadwalan Ulang Sisa Tunggakan)  Sisa 
tunggakan dijadikan satu dengan angsuran otomatis angsuran naik tunggakan 
hilang dan jangka waktu tetap. Debitur digolongkan kedalam PUSP apabila, 
Kebutuhan mendesak Debitur telah jatuh tempo membayar angsuran pembiayaan 
tetapi ada kebutuhan yang tiba tiba muncul yang mau tidak mau debitur harus 
mengeluarkan uang untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga debitur 
terpaksa menunda pembayaran angsuran pembiayaan. Kebutuhan mendesak yang 
sering terjadi seperti anggota keluarga yang sakit dan terpaksa harus dilarikan ke 
rumah sakit yang biayanya tidak mungkin sedikit. PUSP (Penjadwalan Ulang Sisa 
Pinjaman)  Pihak Bank memperpanjang jangka waktu jatuh tempo pembiayaan 
tanpa mengubah sisa kewajiban debitur yang harus dibayarkan kepada pihak 
Bank, maka jumlah pembayaran angsuran nasabah penerima fasilitas menjadi 
lebih ringan karena jumlahnya lebih kecil daripada jumlah angsuran semula, 
namun jangka wkatu angsurannya lebih panjang daripada angsuran semula. 
4.2Saran 
Pertama, untuk karyawan bank, hendaknya dalam memberikan layanan 
kepada nasabah yang belum pernah mengajukan kredit pemilikan rumah lebih 
memberikan penjelasan yang mendalam, sehingga nasabah benar-benar 
memperoleh pengetahuan tentang kredit pemilikan rumah secara baik. Kebutuhan 
mengenai persyaratan kelengkapan kredit pemilikan rumah lebih dipersiapkan 
secara terperinci agar nasabah tidak harus bolak-balik ketika pengajuan kredit 
pemilikan rumah. 
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Kedua, untuk nasabah kredit pemilikan rumah nasabah, hendaknya benar-
benar harus mempunyai pengetahuan dalam pemanfaatan kredit pemilikan rumah 
agar nantinya ketika dibutuhkan rumah tersebut telah siap digunakan. Lebih 
baiknya nasabah yang belum berkeluarga dapat mengambil rumah untuk pribadi, 
bila dimungkinkan ada uang kontan segeralah melunasinya dan apabila dana yang 
diperlukan masih kurang dapat melalui kredit pada Bank yang secara umum baik 
dan dipercaya untuk memberikan fasilitas kredit pemilikan rumah yang aman 
karena mungkin jangka waktu kredit lama. 
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